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ABSTRAK
Sulistianingsih, Fita. 2014. Hubungan Kematangan Emosi dan Persepsi Risiko 
Kecelakaan dengan Aggressive Driving pada Pengendara Motor di UIN 
Maliki Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: Dr.Muhammad Mahpur M.Si
Perilaku aggresive driving banyak dilakukan oleh pengendara motor, salah 
satunya pengendara motor usia remaja yang di indikasikan dengan mayoritas korban 
kecelakaan terbanyak yakni pada pengendara remaja. Pengendara yang agresif 
menunjukkan perilaku berkendara yang cenderung melanggar lalu lintas jalan raya, 
dan  ketidakmampuan untuk mengelola emosi secara baik di jalan seperti membentak 
pengendara lain, mengklakson,mengikuti mobil di depannya,berduel dengan 
pengendara lain, sehingga emosinya mudah meledak pada saat di jalan hal ini 
menunjukkan pengendara tidak memiliki kematangan emosi. Dalam proses 
berkendara mahasiswa membutuhkan kemampuan yang lebih untuk mengelola 
emosi, kognitif. Pengendara juga di tuntut untuk memiliki kematangan emosi agar 
mampu menghadapi situasi-situasi yang tak terduga di jalan raya. persepsi resiko 
adalah penilaian subjektif tentang terjadinya suatu kecelakaan dan seberapa besar 
perhatian individu akan konsekuensinya.Untuk memahami resiko mencakup evaluasi 
probabilitas serta konsekuensi dari hasil negatif. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dan korelasional. 
dengan kematangan emosi dan persepsi risiko kecelakaan sebagai variabel bebas,
serta aggressive driving sebagai variabel terikat. Sampel dalam penelitian adalah 150
mahasiswa, dari populasi sebanyak 150 pengendara motor Universitas Islam Negeri 
Malang yang mengendarai lebih dari satu tahun. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala
Likert. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kematangan emosi pengendara motor di 
UIN Maliki Malang berada pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 70% (105 
orang), yang berada pada kategori sedang  sebesar 28,7,2% (43 orang), dan pada 
kategori rendah sebesar 1,3% (2 orang). Tingkat persepsi resiko kecelakaan 
pengendara motor di UIN Maliki Malang yang paling tinggi berada pada kategori 
sedang dengan nilai sebesar 52,7% (79 orang), sedangkan pengendara motor di UIN 
Maliki Malang yang berada pada kategori sedang sebesar 41,3% (62 orang), dan pada 
kategori rendah sebesar 6,0%, (9 orang). Tingkat aggressive driving pengendara 
motor di UIN Maliki Malang yang paling tinggi berada pada kategori tinggi dengan 
nilai sebesar 14,7% (22 orang), sedangkan aggressive driving  pengendara motor di 
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UIN Maliki Malang yang berada pada kategori sedang sebesar 26,0% (39 orang), dan
pada kategori rendah sebesar 59,3% (89 orang).
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdapat korelasi negatif yang 
signifikan antara Kematangan emosi dengan aggressive driving, dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar -0.471dan p = 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi 
kematangan emosi semakin rendah aggressive driving. Sebaliknya, semakin rendah 
kematangan emosi maka semakin tinggi aggressive driving.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdapat korelasi negatif yang 
signifikan antara persepsi risiko kecelakaan dengan aggressive driving Korelasi
antara persepsi risiko kecelakaan dengan aggressive driving sebesar -0,58 dan p= 0, 
000 (p < 0,05).. Artinya semakin tinggi persepsi risiko kecelakaan makin semakin 
rendah aggressive driving. Sebaliknya semakin rendah persepsi risiko kecelakaan 
maka semakin tinggi aggressive driving.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdapat korelasi positif yang 
signifikan antara kematangan emosi dengan persepsi risiko kecelakaan sebesar 0,6 . 
Artinya semakin tinggi kematangan emosi maka semakin   tinggi persepsi risiko 
kecelakaan. Sebaliknya semakin rendah kematangan emosi maka semakin rendah 
persepsi risiko kecelakaan.
Dari  hasil  uji  analisa  dengan  menggunakan  analisis  regresi  berganda 
didapatkan hasil nilai menunjukkan besarnya hubungan antara variabel Kematangan 
emosi dan persepsi resiko kecelakaan jika dikorelasikan secara bersama-sama dengan 
variabel Aggressive Driving akan menghasilkan korelasi sebesar 0,557. Angka R 
Square (koefisien determinasi) sebesar 0,310 atau sama dengan 31%. Ini berarti 
bahwa sumbangan efektif (R2 x 100%) yang diberikan Kematangan Emosi dan 
Persepsi Resiko Kecelakaan dengan Aggressive Driving  sebesar 31%, sedangkan 
sisanya yaitu 69% (100% - 69%) dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab 
lainnya. 
Kata kunci: kematangan emosi, persepsi risiko kecelakaan, aggressive driving
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ABSTRACT
Sulistianingsih, Fita. 2014. Relationships Emotional Maturity and Risk Perception 
with Aggressive Driving Accidents at Motorcycle Rider in UIN Maliki Malang.
Thesis. Faculty of Psychology of the Islamic State University of Maulana Malik 
Ibrahim Malang.
Supervisor: Dr. Muhammad Mahpur, M.Si
Aggressive driving behavior carried out by motorcycle riders, one of them is 
biker teens who indicated the majority of the most accident victims in juvenile rider. 
Aggressive riders who exhibit behaviors that tend to violate driving highway traffic , 
and the inability to manage emotions both on the road as other motorists yell , honk , 
following the car in front of him , duel with other riders , so the explosive emotions 
when on the road this shows the rider does not have the emotional maturity . In the 
process of driving more students need the ability to manage emotions, cognitive. 
Motorists are also in demand to have the emotional maturity to be able to deal with 
situations unforeseen highway .perception of risk is a subjective assessment of the 
occurrence of an accident and how much individual attention will it consequences.  
For understand the risks include the evaluation of the probability and consequences of 
negative results.
This study used a descriptive and correlation research design with emotional 
maturity and risk perception of accidents as independent variables, as well as 
aggressive driving as the dependent variable. The sample was 150 students, out of a 
population of some 150 motorcyclists State Islamic University of Malang who drove
more than one year. Sampling was done by purposive sampling technique. Methods 
of data collection using a Likert scale. Analysis of data using multiple linear 
regression analysis.
The results showed the emotional maturity level of a motorist in UIN Maliki 
at the high category with a value of 70 % ( 105 people ) , which are in the category of 
28,7,2 % ( 43 people ) , and in the low category of 1, 3 % ( 2 ) . Perceived level of 
risk of accidents bikers in UIN Maliki highest in middle category with a value of 52.7 
% ( 79 persons ) , while the motorist at UIN Maliki who are in the category of 41.3 % 
( 62 people ) , and in the low category of 6.0 % , ( 9 people ) . The level of aggressive 
driving motorist UIN Maliki highest at the high category with a value of 14.7 % ( 22 
persons ) , while the motorist aggressive driving in UIN Maliki Malang in middle 
category by 26.0 % ( 39 people ) , and the low category was 59.3 % ( 89 people ) .
Based on the data analysis, there is a significant negative correlation between 
Emotional maturity with aggressive driving, with a correlation coefficient of -
xviii
0.471dan p = 0.000 ( p < 0.05 ) . That is, the higher of the emotional maturity, the 
lower of aggressive driving. Conversely, the lower of the emotional maturity, the 
higher of aggressive driving.
Based on the data analysis, there is a significant negative correlation between 
the perception of the risk of accidents with aggressive driving correlation between the 
perception of risk of accidents with aggressive driving at -0.58 and p = 0, 000 ( p < 
0.05 ). This means that the higher the risk of accidents, the lower of aggressive 
driving. Conversely the lower the perceived risk of an accident, the higher the 
aggressive driving.
Based on the data analysis, there were significant positive correlations 
between the emotional maturity of 0.6 accident risk perception. This means that the 
higher the emotional maturity, the higher the perception of the risk of accidents. 
Conversely the lower the emotional maturity, the lower the perception of risk of 
accidents.
From the test results of an analysis using multiple regression analysis showed 
values indicate the magnitude of the relationship between variables Emotional 
maturity and perception of risk of accident if correlated together with Aggressive 
Driving variables will result in a correlation of 0.557. Figures R Square (coefficient 
of determination) of 0.310 or equal to 31 %. This means that the effective 
contribution given Emotional Maturity and Risk Perception with Aggressive Driving 
Accidents by 31 %, while the remaining 69 % can be explained by factors other 
causes.




اﻋﻼﻗﺎت اﻟﻨﺼﺞ اﻟﻌﺎطﻘﻲ واﻻدراك اﻟﻔﺨﺎطﺮ ﻣﻊ ﺣﻮادت اﻟﻘﯿﺎدة اﻟﻌﺪو اﻗﯿﺔ ﻓﻲ ﻣﺘﺴﺎﯾﻖ .4102,ﻓﯿﺘﺎ,ﺳﺆﻟﯿﺴﺘﯿﺎﻧﯿﺴﯿﺔ 
اﻟﻤﺜﺮﻓﻤﺤﻤﺪ ﻣﺤﻔﻮر .ﻧﺮاﺟﺎﺗﺎﻟﻨﺎرﯾﺔ ﻓﻲ  ﺟﺎﻣﻌﺔ وﻻﯾﺔ اﻻﺳﻼﻣﯿﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎاك اﺑﺮاھﯿﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ
راﻛﺐ اﻟﺪراﺟﺔ اﻟﻘﺎرﯾﺔ واﺣﺪ ﻣﻨﮭﻢ ھﻮﺳﻦ اﻗﺮاﺣﻘﺔ , اﻣﻮك اﻟﻤﻘﯿﺎدة اﻟﻌﻨﻮاﺗﯿﺔ اﻟﺘﻲ ﺗﻘﻮم ﺑﮭﺎ راﻛﺒﻮ اذراﺟﺎت اﻟﻘﺎرﯾﺔ
اﻟﺮاﺟﯿﻦ اﻟﻌﺪواﻗﯿﺔ اﻟﺬﯾﻦ ﯾﻈﮭﺮون  اﻟﻘﻠﻮﻛﯿﺎت اﻟﺘﻲ ﺗﻌﯿﻞ . اﻟﺬي اﺷﺎرﻋﺎﻟﺒﯿﺔ ﻣﻦ اﻛﺘﺮﺿﺤﺎﯾﺎ اﻟﺤﻮ ادت  اﻷ ﺣﺪات
وﻋﺪم اﻟﻘﺪة ﻋﻠﻲ إﻧﺎرة اﻟﻌﻮاطﻒ ﻧﻮاء ﻋﻠﻲ اﻟﻄﺮﯾﻖ و ﺳﺎﻓﻘﻲ اﻟﺴﯿﺎرات , ﻻﻧﺘﮭﺎك ﻗﯿﺎدة ﺣﺮﻛﺔ ﻋﻠﻲ اﻟﻄﺮﯾﻖ اﻟﺮﯾﻊ
وﺑﺎﻟﺘﺎﻟﻲ ﻓﺎن ااﻋﻮاطﻒ اﻟﻤﻨﻘﺠﺮة ﻋﻔﻤﺎ ,ﻣﺒﺎرزة ﻣﻊ در اﺧﯿﻦ أﺧﺮﯾﻦ, ﺎﻣﮫﻋﻘﺎب اﻟﺴﯿﺎرة أﻣ, ﺗﺰﻣﯿﺮ, اﻵﺧﺮى ﯾﺼﯿﺢ
ﻓﻲ ﻋﻤﺎﯾﺔ اﻟﻘﯿﺎدة أﻛﺘﺮ اﻟﻄﻶب ﺑﺤﺎﺟﺔ إﻟﻲ اﻟﻤﻘﺪرة ﻋﻠﻲ , ﻋﻠﻲ اﻟﻄﺮﯾﻖ ﺟﺬا ﯾﻈﮭﺮ ﻻ ﯾﻤﻠﻚ ﻣﺘﺴﺎﯾﻖ اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻲ
اﻟﺘﻌﺎﻣﻞ ﺳﺎﻓﻘﻲ اﻟﺴﯿﺎرات ﺟﺎظﺎ ﻓﻲ اﻟﻄﺎﻟﺐ ادﯾﮭﺎ اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻲ ﻟﺘﻜﻮن ﻗﺎدرة ﻋﻠﻲ. واﻟﻤﻌﺮﻗﯿﺔ, إدارة اﻟﻌﻮاطﻒ
إدرك اﻟﻤﺠﺎطﺮ ﺟﻮﻧﺴﯿﻢ ﺷﺠﺼﻲ ﻟﻮﻗﻮع اﻟﺤﺎدت وﻣﺪى اﻻ ﺟﺘﻤﺎم . ﻣﻊ ﺣﺎﻻت اطﺮﻗﺎ اﻟﺴﺮﯾﻌﺔ ﻏﯿﺮ اﻟﻌﺘﻮﻗﻌﺔ
.اﻟﻘﺮدي ﺳﻮف ﺗﺜﻤﻞ ﻓﮭﻢ اﻣﺨﺎطﺮ ﺗﻘﯿﯿﻢ اﺣﺘﻤﺎا ﻋﻮاﻗﺐ وﻧﺘﺎﺗﺞ ﺳﺎﻟﺒﯿﺔ
ﻣﻊ اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﻄﻔﻲ واﻵدراك ﻣﺠﺎطﺮ اﻟﺤﻮادت . ﺑﺎﺳﺨﺪم ھﺬه اﻟﺪراﺳﺔ ﻋﻠﻲ ﺗﺼﻤﯿﻢ اﻟﺒﺤﺖ اﻟﻮﺻﻘﻲ وﻋﻼﺗﻘﯿﺔ
051ﻣﻦ أﺻﻞ ﻋﺪد ﺳﻜﺎﺗﮭﺎ ﺗﺤﻮ , طﺎﻟﺒﺎ051ﻛﺎﻧﺖ اﻟﻌﯿﻨﺔ . ﻛﺬﻟﻚ اﻟﻘﯿﺎذة اﻟﻌﺪواﻧﯿﺔ ﻛﻤﺘﻐﯿﺮ ﺗﺎﺑﻊ, ﺮ ات ﻣﺴﺘﻘﻠﺔﻛﻤﺘﻐﯿ
وﻗﺪ ﺗﻢ أﺧﺬ اﻟﻌﯿﻨﺎات ﯾﻮاﺳﻄﺔ . راﻛﺒﯿﺎﻟﺪر اﺟﺎت اﻟﻨﺎرﯾﺔ ﺟﺎﻣﻘﻮﻟﺔ اﻻﺳﻼﻣﯿﺔ ﻓﻲ ﻣﺎ ﻻﻧﺢ اﻟﺪى ﻗﺎداﻛﺜﺮ ﻣﻦ ﺳﻨﺔ واﺣﺪة
اﻻﻧﺤﺪار .ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ﯾﺎﺳﺘﺨﺪام ﺗﺤﻠﯿﻞ. ﻟﯿﻜﺮتطﺮﻗﺠﻤﻌﺒﯿﺎﻧﺎت ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﻣﻤﻘﯿﺎس . ﺗﻘﻨﯿﺔ أﺟﺪاﻟﻌﯿﻨﺎت ﺟﺎدف
.اﻟﺨﻄﻲ ﻣﺘﻌﺪدة
ظﮭﺮت اﻟﻨﺘﺜﺞ ﻣﺴﺘﻮى اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻰ ﻣﻦ ﺳﺎﻧﻖ ﺳﯿﺎرة ﻓﻰ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ اﺑﺮاھﯿﻢ ﻣﺎﻟﻨﺞ ﻓﻰ اﻟﻘﻨﺔ ﻋﺎﻟﯿﺔ ﺑﻘﯿﻤﺔ 
(. 2)%3, 1و ﻓﻰ اﻟﻔﺜﺔ اﻟﻤﻨﺨﻔﻀﺔ ﻣﻦ , (ﺷﺨﺼﺎ34)%82, 72واﻟﺘﻰ ﻋﻠﻰ ﻓﻰ ﻓﺜﺔ , (ﺷﺨﺼﺎ501)%07
اﻟﻤﺴﺘﻮى اﻟﻤﺘﺼﻮر ﻣﻦ ﺧﻄﺮ وﻗﻮع ﺣﻮادت ﺳﺎﻧﻘﻮن ﻓﻰ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ اﺑﺮاھﯿﻢ اﻷﻋﻠﻰ ﻓﻰ اﻟﻔﺜﺔ اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ 
ﻓﻰ ﺣﯿﻦ أن ﺳﺎﻧﻖ ﺳﯿﺎرة ﻓﻰ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻن ﻣﺎﻟﻚ اﺑﺮاھﯿﻢ ﻣﺎﻟﻨﺞ اﻟﺬﯾﻦ ھﻢ ﻓﻰ ﻓﺜﺔ , (ﺷﺨﺼﺎ97)%7.25ﺑﻘﯿﻤﺔ 
ﻋﺪواﻧﯿﺔ ﺳﺎﺛﻖ ﺳﯿﺎرة اﻟﻘﯿﺎدة ﻣﺴﺘﻮى(. أﺷﺨﺎص9), %0.6و ﻓﻰ اﻟﻔﺜﺔ اﻟﻤﻨﺨﻘﻀﺔ ﻣﻦ , (ﺷﺨﺼﺎ26)%3.14
ﻓﻰ ﺣﯿﻦ أن اﻟﻘﯿﺎدة اﻟﻌﻨﻮاﻧﯿﺔ ﺳﺎﻧﻖ , (ﺷﺨﺼﺎ22)%7.41ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻن ﻣﺎﻟﻚ اﺑﺮاھﯿﻢ أﻋﻠﻰ ﻓﻰ اﻟﻔﺜﺔ ﻋﺎﻟﯿﺔ ﺑﻘﯿﻤﺔ 
و ﻛﺎﻧﺖ , (ﺷﺨﺼﺎ93)%0.62ﺳﯿﺎرة ﻓﻰ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ اﺑﺮاھﯿﻢ ﻣﺎﻟﻨﺞ ﻓﻰ اﻟﻔﺜﺔ اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ 
  (.ﺷﺨﺼﺎ98)%3.95اﻟﻔﺜﺔﻣﻨﺤﻔﻀﺔ 
ﻣﻊ , ھﻨﺎك ﻋﻼﻗﺔ ﺳﺎﺑﯿﺔ ذات دﻻﻟﺔ إﺣﺼﺎﺛﯿﺔ ﺑﯿﻦ اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻒ ﻣﻊ اﻟﻘﯿﺎدة اﻟﻌﺪواﻧﯿﺔ, إﻟﻰ ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎتاﻟﺒﻨﺘﺎﻧﺎ 
وارﺗﻔﺎع واﻧﺨﻔﺎض اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻰ ﻣﻦ اﻟﻘﯿﺎدة , و ھﺬا ھﻮ(. 50.0>ع)000.0= ع 174.0ﻣﻌﺎﻣﻞ اﻻرﺗﺒﺎد و 
.ﻋﻠﻰ اﻧﺤﻔﺎض وارﺗﻔﺎع اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻰ ﻣﻦ اﻟﻘﯿﺎدة اﻟﻌﻨﻮاﻧﯿﺔ. اﻟﻌﺪواﻧﯿﺔ
ھﻨﺎك ﻋﻼﻗﺔ ﺳﻠﺒﯿԩﺔ دﻻﻟﺔ إﺣﺼﺎﺛﯿﺔ ﺑﯿﻦ إدراك ﻣﺨﺎطﺮ اﻟﺤﻮادث ﻣﻊ ارﺗﺒﺎط اﻟﻘﯿﺎدة , ﺗﻨﺎدا إﻟﻰ ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت
وھﺪا ﯾﻌﻨﻲ أﻧﮫ )50.0<p(000.0 = pو 85.0-اﻟﻌﺪواﻧﯿﺔ ﺑﯿﻦ إدراك ﻣﺨﺎطﺮ اﻟﺤﻮادث ﻣﻊ اﻟﻘﯿﺎدة اﻟﻌﺪواﻧﯿﺔ ﻓﻲ 
اﻟﻌﻜﺲ واﻧﺨﻔﺎض اﻟﻤﺨﺎطﺮ اﻟﻤﺘﺼﻮرة وﻗﻮع ﻋﻠﻰ. ﻛﻠﻤﺎ ارﺗﻔﻊ واﻧﺨﻔﺎض ﻣﺨﺎطﺮ اﻟﺤﻮادث اﻟﻘﯿﺎدة أﻛﺜﺮ ﻋﺪواﻧﯿﺔ
  .وارﺗﻔﺎع اﻟﻘﯿﺎدة اﻟﻌﺪواﻧﯿﺔ, ﺣﺎدث
اﻟﺘﺼﻮر ﻣﺨﺎطﺮ 6.0وﻛﺎﻧﺖ ھﻨﺎك ﻋﻼﻗﺔ طﺮدﯾﺔ دﻻﻟﺔ إﺣﺼﺎﺛﯿﺔ ﺑﯿﻦ اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻲ ﻣﻦ , ﺗﻨﺎدا إﻟﻰ ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت
اﻟﻌﻜﺲ ﻋﻠﻰ. وارﺗﻔﺎع اﻟﻨﻈﺮة إﻟﻰ ﺧﻄﺮ وﻗﻮع ﺣﻮادث, وھﺪا ﯾﻌﻨﻲ أﻧﮫ ﻛﻠﻤﺎ ارﺗﻔﻊ اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻲ. ﺣﻮادث
  .واﻧﺨﻔﺎض إدارك اﻟﻤﺨﺎطﺮ ﻣﻦ وﻗﻮع اﻟﺤﻮادث, واﻧﺨﻔﺎض اﻟﻨﻀﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻲ
واﻟﻘﯾﺎدة اﻟﻌدواﻧﻲ, اﻟﻧﺿﺞ اﻟﻌﺎطﻔﻲ واﻹدارك ﻣن ﺧطر وﻗوع ﺣوادث: ﻛﻠﻣﺎت اﻟرﺋﺳﯾﺔ 
